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A. Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan yang penting
di Indonesia selain padi. Daerah sentra produksi jagung di Indonesia pada
mulanya terkonsentrasi di daerah Jawa Tengah, Jawa Timur dan Madura.
Tanaman jagung hingga kini masih sangat diminati oleh masyarakat, salah
satunya untuk kebutuhan pangan. Beberapa daerah di Indonesia misalnya di
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Menurut Purwono dan Hartono (2006) produksi jagung nasional belum
mampu mengimbangi permintaaan yang sebagian dipacu oleh pengembangan
industri pakan dan pangan. Masih rendahnya produksi jagung ini disebabkan oleh
berbagai faktor antara lain seperti teknologi dalam pembudidayaan, kesiapan dan
keterampilan petani, penyediaan sarana produksi yang masih belum tepat.
Berdasarkan data statistik dari Kementerian Perindustrian (2016), kebutuhan
jagung nasional untuk tahun 2016 adalah 13,8 juta ton. Kebutuhan jagung
tersebut dibagi menjadi dua yaitu 8,6 juta ton untuk kebutuhan industri pakan dan

5,2 juta ton untuk kebutuhan pangan. Data tersebut tidak jauh meningkatnya dari



tahun sebelumnya, karena pada tahun 2015 hanya sebesar 13,1 juta ton.
Digunakan untuk kebutuhan industri pakan sebesar 8,0 juta ton dan 5,1 juta ton
untuk kebutuhan pangan. Berdasarkan peraturan Direktur Jendral Industri Agro
Kementerian Perindustrian, hanya mengizinkan 3 juta ton jagung saja untuk di
impor. Karena jika dilihat dari pasokan dalam negeri, semua kebutuhan jagung
masih bisa tercukupi namun harus dikelola dengan baik.

Cara yang dilakukan untuk mengatasi kekurangan produksi tanaman
jagung agar dapat mengurangi impor dari luar adalah dengan cara ekstensifikasi
dan intensifikasi. Ekstensifikasi merupakan usaha meningkatkan hasil pertanian
dengan cara memperluas Iahan }str ap Q'% Raw mnsalnya membuka hutan dan

[r—
semak belukar, daerah Sekitar rawa-rawa, dan daeral"? pertanian yang belum

dimanfatkan. %edangkan intensifikasimmerupakan pengolahan Iahan pertanian
yang ada dengan sebaik-baiknya untuk meningkatkan hasil pertanian dengan
menggunakan Dberbagai saran ejalan dengan pértumbuhan benduduk yang

tinggi menyebabkan kebutuhan‘l@han untuk pemukiman semakin luas, sehingga

lahan yang semula untuk“parigan beralih fungsi menjadi lahan pemukiman.
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Kultivar yamg mempunyal toleransi yang baik padav keadaan setempat
dikenal dengan varletas Iokaf“(‘b&ﬂdrac) Jaguﬁg"rokal atau Jagung komposit
adalah jenis Jagmqg yang pada.zamqﬂ—d?humd\ltanam p/tani setempat yang
menyerbuk sendiri tar't;ﬁa*\baﬁ’tcr\%~ A manusia. DTﬁat ddn\a?danya perubahan yang
ditanam petani dari varietas lokal ke varietas hibrida, maka akan menyebabkan
ras lokal bisa terdesak atau bahkan musnah. Salah satu usaha yang dapat
dilakukan dalam meningkatkan produksi tanaman jagung yaitu dengan cara
menggunakan jagung lokal yang memiliki produksi tinggi untuk tujuan
melestarikan jagung lokal yang saat ini hampir punah. Jagung lokal (Landrace)
umumnya memiliki rasa dan aroma yang disukai oleh masyarakat dan merupakan
aset genetik yang berharga apabila mampu dikelola dengan baik. Jagung lokal
telah dibudidayakan secara turun-temurun sehingga genotipe telah beradaptasi

dengan baik pada berbagai kondisi lahan dan iklim spesifik di daerah
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pengembangannya. Namun tidak menutup kemugkinan pada umumnya jagung
lokal juga memiliki beberapa kelemahan, seperti berumur panjang, berpostur
tinggi serta tidak tahan hama dan penyakit.

Cara lain untuk dapat meningkatkan produksi tanaman jagung tentunya
perlu diikuti dengan cara memperbaiki teknik budidayanya, selain itu juga
menggunakan varietas yang tepat. Teknik budidaya yang dikenal yaitu sistem
tanam tegel atau sistem konvensional, dan sistem tanam jajar legowo. Salah satu
alternatif yang bisa digunakan adalah dengan teknik budidaya menggunakan
sistem tanam jajar legowo, yaitu suatu cara tanam yang didesain untuk
meningkatkan produktivitas tana 0 Juj lngkatan populasi tanaman dan
pemanfaatan efek tanéman plrrEEl]rIPe(\jﬁn:;\nE?Ppenana‘ﬁ]m kukan dengan
merapatkan jarak tanaman dalam barissdansmerenggangkan jaI k tanam antar
legowo. Sistem tanam jajar legowo memanipulasi pertanamar) agar memiliki
jumlah tanaman pinggir /lebih banyak dengan adanya barisan kosong, sehingga
penerimaan intensitas cahaya matahari lebih banyak (efek tanaman pinggir),

memudahkan dalam pengelolaan, tanaman seperti pemberian air atau irigasi,

pengendalian gulma, aplikasi péiriupukan dan sanitasi lapang. Akan tetapi, sistem
tanam jajar legowo juga memilikKi*kelemahan berupa kebutuhan ai(an tenaga kerja
yang lebih dlba{hdlngkan dengan sistem tanam tegel, selain ;iu perlu adanya
ketepatan metode pemlllhan yang cermat dengan banyaknya, Var|a3| legowo 2:1,
3:1, 4:1, 6:1 untuk dlpertTtm*ﬂ;kan optlmalwata“u‘rtldaknya hasil yang akan
diperoleh. _‘;\\ R \U O AT A o _ /

Sistem Iegowo’ férupakan Suatl Tekayasarteknolog: ituk meningkatkan
populasi tanaman (Maifendri, 2013). Model tanam ini sudah cukup berkembang
pada komoditas padi dan hasilnya pun cukup lebih baik dibandingkan dengan
teknik konvensional yang diterapkan masyarakat selama ini. Model ini bisa
diterapkan pada komoditas lain, seperti tanaman jagung, walaupun petani paling
sering menerapkannya pada pertanaman padi. Berbeda dengan padi, tanaman
jagung tidak membentuk anakan, sehingga penerapan sitem tanam jajar legowo
pada tanaman jagung lebih diarahkan pada pengoptimalan penerimaan intensitas
cahaya matahari pada daun dan hal seperti ini diharapkan hasil asimilat

meningkat sehingga pada pengisian biji pun dapat optimal. Selain itu juga



memudahkan kita dalam pemeliharaan tanaman (terutama penyiangan gulma,
pemupukan dan pemberian air) dan memudahkan penanaman untuk pertanaman
Il dengan sistem tanam sisip yang dilakukan 2 minggu sebelum pertanaman |
dipanen sehingga menghemat periode pertumbuhan tanaman di lapangan.
Pengaturan pola tanam berhubungan dengan jarak tanam yang digunakan.
Jika jarak tanam terlalu lebar, maka pemanfaatan lahan akan kurang efisien, bila
terlalu sempit akan terjadi persaingan yang tinggi dan mengakibatkan
produktivitas rendah. Pengaturan kepadatan populasi tanaman dan pengaturan
jarak tanam pada tanaman budidaya dimaksudkan untuk menekan kompetisi antar
tanaman (Liu et al., 2004) Jar%btﬁmyiw terlalu rapat akan menghambat

\1 Y
naman, tetapl jika jarak tanam yaf?g terlalu jarang akan

pertumbuhan
mengurangi jurhlah populasi per satuangluass, (Yulisma, 2011). |Oleh sebab itu
perlu adanya strategi pengelolaan lahan yang tepat dan efisien untuk mencapai
hasil yang maksimal dengan menciptakan kondisi lingkungan yang sesuai
untuk budidayatanaman jagung.

Secara umum kepadataj tanaman anjuran untuk tanaman jagung adalah
66.667—71.000 ftanaman/ ha. Infidapat dicapal dengan jarak tanam 70 cm x 20 cm
dalam barisan dengan satu tandman_per lubang, atau jarak tanq!m 70 x 40 cm
dengan dua tan&man per lubang. Penanaman 2 biji dalam satu lubang tanam
kemungkinan terjadmya persaingan antar tanaman lebih bese{r Jika penanaman
dilakukan dengan ecara jajarTéqbw&agJ /ggpulasﬂ"raman tetap berkisar 66.667
—71.000 tanamanﬁt_la maka Jarak_tanaqq—yafg(mteg%an _e_lda/lah (40-70) cm x 20
cm dengan satu” tada‘m*an/hb" ang atau (407U)‘-Gn1 3540 cm dengan dua
tanaman/lubang (Litbang, 2012).

Pengujian yang dilakukan pada tanaman jagung terkait sistem tanam jajar
legowo oleh Indrawan et al, (2017) menjelaskan bahwa perlakuan sistem tanam
dan populasi tanaman pada jagung akan mampu menciptakan kondisi iklim mikro
yang mendekati syarat tumbuh tanaman jagung tersebut. Hal ini berarti bahwa
jika menerapkan pola penanaman yang tepat pada budidaya tanaman jagung,
tentunya akan menghasilkan nilai produksi yang bagus dan tinggi. Berdasarkan
pertimbangan di atas diharapkan dengan penerapan model tanam seperti ini,

mampu meningkatkan produktifitas hasil dibandingkan dengan model tanam



secara konvensional pada tanaman jagung. Maka dari itu penulis telah melakukan

penelitian mengenai Uji Penerapan Sistem Tanam Jajar Legowo Terhadap

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung Lokal (Landrace) Kerinci.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian yang

dilakukan Kali ini adalah untuk melihat:
1. Bagaimana pertumbuhan dan hasil tanaman jagung lokal
penggunaan sistem tanam jajar legowo?

2. Sistem tanam jajar legowae
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C. Tujuan Pen IFlan
Berdasa an pada ang» dan rumusan masalah diatas,
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